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ABSTRACT: As a company which has always collaborate with
suppliers, JOB Pertamina-PeiroChina is well aware of the importance of
suppliers" role o support the company business process, which places

them as a major force that need i0 be considered to achieve competitive
advantages. Supplier satisfaction and loyalty supported by supplier
performance evaluation is - several  important elements 1o support
company'sbsiess exsene.

order ok a god eatonship it spples comparyfces
several pmb/m Currently, there is no_system available o manage
supplers” database and i procurement. Th piapose of his thess s o
design a Splir Relatonship Mancgenent for JOB P-PEJ followed by
cost-benefis analysis. This new system is expected o help company 1o
‘manage their supplier bette in the future.

outcome expected from this study is a design of Supplier
Relationship Management for JOB P-PEJ that is capable to determine
most profitable supplier, 6 identify suppliers, and to manage complaints.
Cost-benefis analysis will be done 1o evaluate whether the new system is
usefilto support Material and Logistics functions in managing suppliers

1. PENDAHULUAN
Supply chain management mempertimbangkan dengan seksama tiap-tiap
fasilitas yang mempunyai suatu dampak terhadap Liava dan beppersn dalam
‘membuat suatu produk sesuai dengan kebutuhan pe i supplier dan
fuslitas manufachuring melalui warchouse dan pusar pnxal distribusi ke retailers
dan stores (Simehi-Levi, 2003).
utama supply chain management adalah untuk menghemat biaya
dan cfisiensi keseluruhan sistem; total biaya sistem secara keseluruhan, dari
transportasi dan_distribusi dan melakukan inventarisasi bahan baku, barang dalam
pengolahan, dan barang jad,smua dibarapkan bisa iminimalisas

khimya, karena manajemen rantai suplai berada di sekitar
pcngmleglaslan e (supplie), pabeican (mamyactring),
gudang (warehouse), dan penjualan (store), maka SCM meliputi aktivitas

perusahaan dari tingkatan yang strategis sampai nkns dan kemudian kepada
tingkatan operasional (Simehi-Levi, 2003).

uan mengintegrasikan mata rantai pasokan dan wawasan serta
pengetahuan terkini manajemen rantai pasokan diakui dapat meningkatkan
Kompetens tersebut. Supply Chain Management (SCM) merupakan konsep
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pengintegrasian antara perusahaan dengan sejumlah mitra bisnisnya, terutama
para pemasok untuk berbagai kebutuhan proses produksi yang dikelola dalam
‘bentuk Supplier Relationship Management atau SRM (Indrajit & Djokopranoto,
2003).

SRM adalah sebuah pendekatan secara komprehensif dalam mengelola
sebuah interaksi antara perusahaan dengan organisasi yang menyuplai barang dan
jasa yang dipakainya. Tujuan dari SRM adalah menyingkat dan mengefektifkan
proses-proses yang ada antara scbuah perusahaan dengan suplier-supliernya
scperti halnya CRM menyingkat dan membuat lebih efektif proses antara

erusahaan dengan pelanggannya.

Karakter spesifik dari keberadaan supplier merupakan bagian dari jaringan
logistik. Atau lebih jelas lagi bahwa sebenamya karakteristik dari SRM adalah
bagian dari Logistic Management System. Logistik dengan Supply Chain adalah
dua stilah yang terkadang dipakai secara simultan dimana keduanya menerangkan
adanya sebuah rantai jaringan pengadaan barang. Jadi jelas disini bahwa SRM
merupakan bagian dari Logistic Management Syste.

upplier dapat menggunakan bargaining power terhadap para peserta lain
di dalam industri. Mekanisme supplier menggunakan kekuatan tersebut adalah
dengan meningkatkan harga dan mengurangi mutu produk yang dijual dan
‘merupakan cara potensial yang dapat digunakan supplier untuk mendapatkan
kekuatan dari perusahaan yang bersaing dalam suatu industri. Apabila perusahaan
tidak dapat menutup peningkatan biaya yang terjadi melalui struktur harganya,

i akan b tersebut.

s e e e e ) el
beberapa pilihan strategi dilakukan yaitu dengan cara membentuk mitra
(et ‘mengelola rantai-supply, pclauhsn teknik dan administrasi rantai-

supply (training), meningkatkan ketergantungan — (dependency) ~supplier,
membangun keterampilan dalam biaya dan metode menghadapi supplier (cost
method), serta mengambil alih (take over) supplier (Reklies, 2001).

Chapra & Meindl (2003) berpendapat bahwa driver utama dari evolusi
software enterprise adalah tiga kelompok utama dari proses extended supply
chain, yang dinamakan sebagai proses macro. Tiga kelompok tersebut adalah
SCM (Supply Chain Management), CRM (Customer Relationship Management),
dan SRM (Supplier Relationship Management).

Sistem SRM yang mengelola hubungan antara perusahaan dengan
penyuplainya bisa mempunyai nilai strategis sebagai bagian dari SCM di masa
yang akan datang apabila bisa mengakomodasi salah satu diantara proses-proses
‘utama SRM, diantaranya adalah (Chopra & Meindl, 2003): Design Collaboration,
Source, Negotiate, Buy, dan Supply collaboration.

etroChina sebagai perusahaan eksplorasi dan eksploitasi minyak bumi
bertipe Joint Operating Body (JOB) mempunyai lalu lintas dalam intensitas
pengadaan barang yang tinggi dan mempunyai banyak supplier baik regional
maupun non-regional, schingga perusahaan memandang perlu suatu sistem yang
bagus untuk dapat menjaga dan memelihara hubungan dan mengadakan evaluasi
terhadap para supplier tersebut. Hal ini didasarkan bahwa supplier merupakan
salah satu diantara lima unsur competitive advantage yang patut diperhitungkan
keberadaannya dan dinilai performanya (O'Brien, 2003)
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Berdasarkan framework SRM dari Chopra & Meindl (2003) dapat
diidentifikasi bahwa PetroChina belum mempunyai kerangka sistem SRM dalam
‘memenuhi kebutuhannya, terutama proses source.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penclitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang berurutan dimana hasil dari

tiap tahapan ini akan menjadi masukan tahapan di bawahnya. Tahapan-tahapan

tersebut adalah:

1. Tahapan analisis kebutuhan sistem, yang meliputi: Idetifikasi permasalahan,
Studi literatur / pustaka, Analisis dokumen obyek penelitian, Wawancara,
Kuisioner

2. Tahapan desain sistem

3. Tahapan analisis biaya-manfaat sistem SRM

3.1. Tahapan Analisis Kebutuhan Sistem

s kebutuhan sistem adalah langkah paling awal dari proses
perancangan suatu proyek. Berikut ini dijelaskan langkah-langkah dalam tahapan
ini beserta hasil-hasil yang diharapkan dari masing-masing langkah.

2.1.1. Identifikasi Pérmasalahan %

Permasalahan utama yang ada adalah belum adanya sistem yang baik
dalam mengelola data-data supplier dan akiifitas supplai barang dari supplier.
Dengan adanya sistem pengelolaan data-data dari supplier maka diharapkan
perusahaan dapat mengidentifikasi, mengembangkan, dan memelihara para
supplier-nya.

2.1.2. Studi Literatur/Pustaka

Studi literatur / pustaka ini dimaksudkan untuk lebih menguasai dan
memahami dasar-dasar teori dan konsep-konsep yang mendukung penelitian.
Termasuk di dalamnya adalah studi literatur tentang SCM, SRM, ERD, DFD,
Arsitektur i Komputer Clien dan Analisis B 5

2.1.3. Analisis Dokumen pada Obyek Penelitian

Analisis ini berguna dalam mencermati obyek penelitian. Dokumen-
‘dokumen dalam proses bisnis pengadaan barang yang ada di departemen Material
& Logistik diamati dan diterjemahkan ke dalam flowchart sistem pengadaan
barang.

214 Wawancara

Wawancara dilaksanakan untuk management level dan operational level,
dimana hasil wawancara dari tiap level yang berbeda tersebut akan menunjang
sistem SRM. Hasil wawancara dengan management lovel akan menghasilkan
penentuan skala prioritas proses SRM yang harus dikembangkan terlebih dahulu,
s wawancara dengan operational level akan menghasilkan penentuan
rancangan sistem SRM.

2.1.5. Meyebarkan Kuisioner
Kuisioner discbarkan kepada user yang telah diberikan wawancara
sebelumnya. Tipe kuisioner ini ada dua jenis yaitu kuisioner penentuan bobot
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prioritas proses SRM dan kuisioner penyusunan rancangan sistem SRM. Tujuan

dari kuisioner an untuk:

1. Menentukan bobot prioritas dari proses SRM yang akan dikembangkan

2. Mendapatkan parameter penting yang akan dipakai dalam perancangan sistem
SRM.

3 Mengcuhu\ Keinginan pengguna tehadap ister SRM yang aan diancang.
kebutuhan sistem SRM yang paling sesuai

52 ThuenPsieipn S
sep dasar rancangan sistem SRM ini dihasilkan dari spesifikasi sistem
yang iburhan dan eah ditentukan erci dahu,

23 Tahapan Analisis Biaya-Manfaat Sistem SRM

Analisis biaya-manfaat ini_diberikan untuk mengetahui apakah desain
sistem SRM bisa memberikan manfaat bagi perusahaan ataukah sebalikny:

Dalam menilai biaya (cost) perlu ditetapkan beberapa ukuran i
yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan analisis biaya-manfaat dalam
investasi penerapan rancangan sistem SRM ini antara lain: Biaya Tersembunyi
(hidden cost), Biaya Kesempatan (opprunity cost), Nilai Waktu Uang (time value
of money), Arus Kas Terdiskon (discounted cash flow), Tarif Kembalian (rate of
return) atau biaya modal (cost of capital), Umur Ekonomis (economic [ife), dan
Terminal Value.

3. DESKRIPSI DAN RANCANGAN SISTEM
3.1 Deskripsi Sistem
Dengan adanya database dari supplier dan sistem SRM, maka perusahaan
diharapkan dapat lebih akurat dalam menentukan beberapa hal penting sebagai
berikut:

* Identifikasi supplier. Perusahaan dapat menganalisis data-data mengenai
pengadaan barang dari supplier tertentu atau seberapa besar jumlah pembelian
yang telah dilakukan perusahaan kepada supplier tersebut dafam periode waktu
tertentu

« Pengembangan supplier. Perusahaan dapat mengetahui bisnis wtama supplier
schingga bila ada pengadaan baru perusahaan dapat langsung menyampaikan

ermintaan barang tertentu tersebut kepada supplier yang sesuai dengan bisnis
utamanya. Hal ini sangat mempengaruhi harga barang yang diminta.

« Pemeliharaan supplier. Perusahaan dapat menganalisis dari data-data
‘pembelian terhadap supplier-supplier tertentu untuk memprediksi jenis barang
apa yang memiliki penjualan paling menguntungkan yang ditawarkan oleh
supplier sehingga perusahaan dapat mempersiapkan pemibelian secara terencana.
terhadap supplier tersebut. Dari data transaksi tersebut dapat juga ditentukan
supplier mana yang paling banyak memberikan keuntungan bagi perusahaan
(most profitable supplier)

3.1.1. Men ml«m Most Profitable Supplier
ik yang dipakai dalam menentukan most-profitable suplier adalah
teknik yang dipakai dalam Marketing Management, yaitu metode RFM (Recercy,
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Frequency, and Monetary Value) yang merupakan metode berdasar skala
penilaian. Metode ini juga dipakai di bidang CRM.

Recency: Aktifitas supply barang dari supplier akhir-akhir .

Frequency: Seberapa scring supplier di masa lalu melakukan pemasokan barang
ke perusahaan (after bid-analysis).

Monetary Value: Seberapa besar discount margin descrepancy (DMD) dari
supplier yang pernah terjadi.

3.1.2. Mengidentifikasi Supplier
erupaken analisis tentang data-data pengadaan barang dari supplier yang
meliputi:
* Seberapa sering pengadaan dari supplier tersebut dalam periode waktu tertentu
 Seberapa besar nilai pembelian kepada supplier tersebut dalam periode waktu
tertentu

* Seberapa sering supplier terscbut menerima penalti atas keterlambatan
pengiriman

o Tingkat kesesusion business line supplier dengan jenis barang yang
disuplainya

3.1.3. Mengembangkan Supplier

« Pengembangan supplier adalah analisis tentang lini bisnis dari supplier:

* Mengetahui apa bisnis utama (core-business) dari supplier

* Perencanaan pembelian berdasarkan kesesuaian jenis barang dengan core-
business supplier

* Mendapatkan keuntungan berupa price discrepancy dari pemotongan rantai
suplai

 Harga barang sangat dipengaruhi olch pemilihan supplier

3.1.4. Memelihara Supplier
Pemeliharaan supplier berkaitan dengan analisis tentang ~data-data
‘pembelian dari supplir-supplier tertentu yang diharapkan dapat:
Mengetahui jenis barang apa yang ditawarkan dengan harga yang
menguntungkan
Membuat perencanaan pembelian kepada supplier untuk jenis barang tertentu
berdasarkan scjarah pemberian discount yang pernsh terjadi
lenentukan supplier mana yang paling banyak memberikan keuntungan dan
‘perlu untuk dipelihara keberadaannya

3.15. Mengelola Komplain Supplier

Pengelolaan komplain dari supplier adalah yang berhubungan dengan
penampungan dan pengelolaan komplain dari supplier yang diharapkan dapat:
Menghasilkan komplain dari supplier secara kuantitatif dalam periode wakiu
tertentu, Mengetahui jenis subyek komplain yang sering terjadi, Mengakomodasi
Komplain dengan memperbaiki subyek komplain, Menghasilkan database supplier
Komplain,
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32, Permcangan Syem

fari hasil kuisioner nanti menghasilkan beberapa kemungkinan
proses yang dlp:fl\lkan dalam sistem yang diantaranya: Pengelolaan complaint
dari supplier, Penentuan most profitable-supplier, Penyediaan informasi stock
barang, Penyediaan informasi history supply barang olch supplier, Penerimaan
discount dari supplier-supplier tertentu.

Analisis perancangan sistem berdasarkan pada pemilihan alteratif yang
paling baik dari analisis hasil kuisioner dimana nanti diharapkan bisa
menghasilkan parameter-parameter kalcgon infrastruktur penunjang sistem yaitu:

nfrastruktur sistem SRM yang menggunakan teknologi informasi yang tepat
G i S

penggunaan sistem database guna mengelola profil supplier, Infrastruktur untuk
‘memberikan akses intemet berupa browser dan e-mail yang akan dipakai scbagai
‘penunjang informasi dan komunikasi dengan para supplier.

33 Perancangan Arsitektur Sistem

ancangan menajemen data dalam sistem SRM ini akan menggunakan
metode pemodelan entitas dalam bentuk Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Data Flow Diagram (DFD). Secara umum ERD digunakan untuk membuat
Conteptual D Model (GDVD, dan Relaflonal Database Mansgement System
(RDBMS) digunakan untuk membuat Physical Data Model (PDM).

3.3.1. Perencanaan Awal Data Flow Diagram (DFD)
awal data flow diagram dalam sistem ini akan
ambarkan sampai didapatkan DFD level yang dianggap mengakomodasi
Kebutuhan sistem yang akan dibuat. Sebagai perancangan awal, DED level-0
dapat dilihat pada Gambar 1

=l

Gambar 1. Data Flow Diagram Level-0
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Terdapat beberapa proses dalam DFD Level-1 ini yang akan menghasilkan
mbaran kemana twjuan data akan dilanjutkan dan menghasilkan bentuk entitas
yang dapat dipakai sebagai database sistem.

332 Permmmmn Awal Entity Relationship Diagram (ERD)

perancangan awal ERD sistem SRM ini terdapat entitas-
entitas ysng saling  berhubungan yaitu: SUPPLIER, COMPLAINT,
DELIVERY ORDER,  QUOTATION,  INVOICE,  SALES ORDER,
PRODUCT ITEM, STOCK_ITEM, dan PRICE seperti yang ditampilkan pada
Gambar 2. Tiap-tiap entitas dalam perancangan awal ERD ini mempunyai
identification number (identifier) yang unik dan relationship (kardinalitas) dengan
entitas lain seperti yang dikonsepkan sebagai berikut:

SUPPLIER dengan identifier SupplierNo memiliki hubungan _entitas
(kardinalitas) ore to many dengan COMPLAINT yang mempunyai identifier
ComplaintNo.

2 SUPPLIER dengan identifier SupplierNo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) one fo one dengan QUOTATION yang mempunyai identifier
QuotationNo.

3 SUPPLIER dengan identifier SupplierNo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) one to many dengan INVOICE yang mempunyai identifier
InvoiceNo

4 SUPPLIER dengan idenifier SupplierNo memiliki hubungan enitas
(kardinalitas) one to many dengan SALES_ORDER yang mempunyai
identifier SONo

5 SUPPLIER dengan idenrifier SupplierNo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) one fo many dengan DELIVERY_ORDER yang mempunyai
identifier DONo.

6 SUPPLIER dengan idenifier SupplierNo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) many fo many dengan PRODUCT ITEM yang mempunyai
identifier ProductNo.

7 QUOTATION dengan identifier QuotationNo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) many to many dengan PRODUCT_ITEM yang mempunyai
identifier ProductNo.

8 INVOICE dengan identifier TnvoiceNo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) many 10 many dengan PRODUCT_ITEM yang mempunyai
identifier ProductNo.

9 SALES ORDER dengan identifier SONo memiliki hubungan entitas

(kardinalitas) many to many dengan PRODUCT ITEM yang mempunyai
identifier ProductNo.
10 DELIVERY_ORDER dengan  identifier DONo memiliki hubungan entitas
(kardinalitas) many to many dengan PRODUCT_ITEM yang mempunyai
identifier ProductNo.
PRODUCT ITEM dengan identifier ProductNo memiliki hubungan entitas
one fo many dengan STOCK_ITEM yang mempunyai identifier StockDate.
PRODUCT ITEM dengan identifier ProductNo memiliki hubungan cntitas
(kardinalitas) one 1o many dengan PRICE yang mempunyai_ identifier
PriceDate,

I3
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram

34 Perancangan Awal Arsitektur Infrastruktur Jaringan Komputer
intungan arsitektur client-server two-tiers adalah kesederhanaan dalam
hal kebutuhan peripheral. Arsitektur jenis ini hanya memerlukan beberapa buah
Komputer yang baik scbagai client SRM dan sebuah server yang berfungsi scbagai
database SRM.
itektur two-tiered adalah lingkungan client server traditional. Pada
arsitekuur ini suatu aplikasi dibagi menjadi dua entitas: Client atau front-end, yang
merupakan bagian user inteface dan Server atau back-end, yang mengelola
database, disebut database server seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.
Dalam konfigurasi yang tipikal, pembagian ini juga meliputi pembagian
hardbware dan software. Client biasanya terletak pada workstation yang digunakan
olch user, dan dibuat dengan menggunakan program seperti PowerBuilder,
SQLWindows, Visual Basic, atau Delphi. Sedangkan Server adalah suatu
Komputer server yang diletakkan di bagian lain pada jaringan yang menjalankan
perangkat lunak database, seperti Sybase, atau Oracle.
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4. ANALISA BIAYA-MANFAAT

Setelah perancangan sistem maka dilakukan analisa biaya-manfaat untuk
menguji kelayakan investasi proyek perancangan sistem SRM. Perhitungan
analisis biaya-manfaat memberikan hasil sebagai berikut: TCO lima tahun scbesar
Rp. 716.912.757, payback period selama 3 tahun, return on investment (ROL)
scbesar 21.67%, net present value (NPV) sebesar Rp. 64.941,581, dan internal
rate of return (IRR) sebesar 29,09%. Dari nilai-nilai perhitungan tersebut dapat
dinyatakan bahwa proyek perancangan sistem SRM tersebut layak untuk
dilakukan,

Network

ODBC
FrontEnd Back End
User Interface Database Management

Gambar 3. Arsitektur Infrastruktur Jaringan Komputer

5. KESIMPULAN
Penclitian yang ditampilkan pada tulisan ini menghasilkan  sebuah
fancangan sistem SRM yang mampu melakukan proses pencntuan hot-buying

(the most profitable supplier), dan mampu mengelola keluan-keluhan
(complaint) dari supplicr. Metode yang digunakan untuk menentukan hot-buying
product dan the most profitable supplier adalah teknik REM (recency, frequency,
monetary value). Pengelolaan complaint supplier menggunakan database yang
berfungsi merecord semua jenis complaint,

Dalam penerapan rancangan sistem SRM ini, arsitektur aplikasi sistem
yang dipakai adalah clientserver Karena user yang terlibat dalam pemakaian
sistem SRM ini kurang dari 20 orang dan perusahaan kedepannya memerlukan
suatu aplikasi yang mudah untuk dikembangkan dengan biaya yang relatif ringan.
Hasil analisa_ biaya-manfaat menunjukkan bahwa proyek perancangan sistem
SRM tersebut layak untuk dilakukan.
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